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Abstract 

 

The study of the history and foundational concepts of learning psychology within the 

context of Islamic Religious Education (Pendidikan Agama Islam, PAI) is essential for 

understanding the theoretical basis of instructional strategies rooted in Islamic values. 

This research aims to trace the evolution of learning psychology and to elucidate its core 

concepts relevant to Islamic education. The study employs a library research method 

with a qualitative descriptive approach by analyzing classical and contemporary 

literature on learning psychology and its connection to PAI. The analysis reveals that 

the development of learning psychology originates from classical philosophy, Islamic 

thought in the medieval period, and extends to modern theories encompassing 

behaviorist, cognitive, social, and humanistic approaches. In the context of PAI, 

fundamental concepts of learning psychology include relatively permanent behavioral 

changes, cognitive processes, intrinsic and extrinsic motivation, and the influence of 

social experience. The Islamic perspective enriches these approaches with a spiritual 
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dimension aimed at nurturing knowledgeable, faithful, and morally upright individuals 

in accordance with the teachings of the Qur’an and Sunnah. These findings highlight the 

importance of integrating the principles of learning psychology with Islamic values in 

the development of curriculum, learning strategies, and future research directions in 

PAI. 

Keywords: Learning Psychology; Islamic Religious Education; History of Thought; 

Foundational Concepts; Integration of Islamic Values 

 

Abstrak: Kajian terhadap sejarah dan konsep dasar psikologi belajar dalam konteks Pendidikan Agama 

Islam (PAI) menjadi penting dalam memahami landasan teoritis pengembangan strategi pembelajaran 

berbasis nilai-nilai Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan evolusi pemikiran psikologi 

belajar serta menjelaskan konsep-konsep dasarnya yang relevan dengan pendidikan Islam. Metode 

yang digunakan adalah studi kepustakaan (library research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif 

melalui analisis literatur klasik dan kontemporer mengenai psikologi belajar dan keterkaitannya 

dengan PAI. Hasil analisis menunjukkan bahwa perkembangan psikologi belajar berakar dari filsafat 

klasik, pemikiran Islam pada abad pertengahan, hingga teori-teori modern yang mencakup 

pendekatan behavioristik, kognitif, sosial, dan humanistik. Dalam konteks PAI, konsep dasar psikologi 

belajar meliputi perubahan perilaku yang relatif permanen, keterlibatan proses kognitif, motivasi 

intrinsik dan ekstrinsik, serta pengaruh pengalaman sosial. Perspektif Islam memperkaya pendekatan 

ini dengan dimensi spiritual, yang bertujuan membentuk individu berilmu, beriman, dan berakhlak 

mulia sesuai tuntunan Al-Qur’an dan Sunnah. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya integrasi antara 

prinsip-prinsip psikologi belajar dan nilai-nilai Islam dalam pengembangan kurikulum, strategi 

pembelajaran, serta arah penelitian PAI di masa mendatang. 

Kata Kunci: Psikologi Belajar; Pendidikan Agama Islam; Sejarah Pemikiran; Konsep Dasar; Integrasi 

Nilai Islam. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Psikologi belajar merupakan salah satu cabang psikologi yang fokus pada proses, 

mekanisme, dan kondisi yang mempengaruhi perolehan pengetahuan, keterampilan, sikap, 

serta nilai pada individu (Asy’arie et al., 2024). Kajian mengenai psikologi belajar telah 

berkembang pesat sejak munculnya aliran-aliran psikologi modern seperti behaviorisme, 

kognitivisme, dan humanisme yang masing-masing menawarkan kerangka teoretis berbeda 

mengenai bagaimana pembelajaran berlangsung dan bagaimana pengajaran sebaiknya 

dirancang (Azzahra & Darmiyanti, 2024). Pemahaman umum ini penting sebagai landasan 

ketika konsep psikologi belajar diadaptasi ke ranah pendidikan agama Islam (PAI), karena 

tanpa pijakan teori yang jelas, intervensi pendidikan menjadi kurang sistematis dan sulit 

dievaluasi (Wulan et al., 2021). Pernyataan tentang perkembangan teori-teori belajar dan 
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aplikasinya ini telah dibahas secara komprehensif dalam literatur psikologi pendidikan 

modern.  

Di sisi lain, pendidikan agama Islam mempunyai tujuan khas yang tidak hanya 

berorientasi pada transfer pengetahuan faktual, tetapi juga pada pembentukan akhlak, 

spiritualitas, dan identitas religius. Oleh karena itu, ketika psikologi belajar diaplikasikan di 

ranah PAI, diperlukan adaptasi konsep agar selaras dengan nilai-nilai Islam dan tujuan 

pendidikan keagamaan (Rahayu et al., 2025). Adaptasi ini bukan sekadar menempelkan teori 

psikologi umum pada materi agama, melainkan mencakup rekontekstualisasi konsep 

pembelajaran misalnya konsep motivasi, internalisasi nilai, dan proses pembentukan karakter 

agar relevan dengan tujuan PAI (Mansur & Nursikin, 2025). Perlunya pendekatan holistik 

yang mengintegrasikan prinsip psikologi dan nilai Islami dalam praktik pembelajaran 

(Luthfiyani et al., 2025).  

Sejarah gagasan tentang psikologi belajar dalam konteks Islami menunjukkan adanya 

jejak pemikiran sejak masa klasik hingga modern. Pemikir-pemikir Islam klasik tidak 

menuliskan psikologi belajar dengan terminologi modern, tetapi karya-karya tentang 

pendidikan, jiwa (nafs), akhlak, dan perkembangan manusia secara implisit memuat konsep-

konsep psikologis terkait proses pembelajaran (Rika & Ramli, 2024). Pada fase modern, studi 

tentang psikologi pendidikan Islam mulai diorganisir kembali dalam bentuk kajian akademik 

yang mencermati titik temu antara tradisi pendidikan Islam dan temuan psikologi 

kontemporer (Luthfiyani et al., 2025). Transformasi historis ini penting karena menunjukkan 

bahwa integrasi psikologi dan pendidikan agama bukan fenomena baru, melainkan kelanjutan 

dialog intelektual yang panjang. Untuk hal ini, literatur lokal dan beberapa tinjauan 

internasional menawarkan rekonstruksi sejarah dan reinterpretasi konsep-konsep tersebut 

(Purnomo & Solikhah, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Daswati & Fitriani (2023) dengan judul Studi Analisis 

Psikologi Belajar Pendidikan Agama Islam Berdasarkan Kreativitas, Minat, Bakat, dan 

Intelegensi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa menunjukkan bahwa: (1) kreativitas 

penting untuk mendorong penerapan ajaran agama secara inovatif; (2) minat belajar PAI yang 

kuat membuat peserta didik lebih antusias dalam memahami konsep agama; (3) pengakuan 

dan pengembangan bakat memberi pengalaman belajar yang lebih bermakna; dan (4) 

intelegensi, baik kognitif maupun emosional, mendukung pemahaman serta penerapan ajaran 

agama. Implikasinya, pembelajaran PAI yang memadukan kreativitas, minat, bakat, dan 



Yuliana Putri, Abdul Razzak Yoma, Wahidah Fitriani 

Volume 5, Nomor 6, November 2025 6645 

intelegensi akan lebih menarik, relevan, dan efektif. perbadaan penelitiannini dengan yang 

peneliti lakukan yaitu terletak di terletak pada fokus kajian. Penelitian ini  lebih menekankan 

analisis psikologi belajar PAI dari sudut kreativitas, minat, bakat, dan intelegensi peserta didik. 

Sementara itu, penelitian yang peneliti lakukan dengan judul Sejarah dan Konsep Dasar Psikologi 

Belajar dalam Pendidikan Agama Islam berfokus pada kajian historis dan konseptual mengenai 

perkembangan psikologi belajar serta penerapannya dalam pendidikan agama Islam.  

Artikel ini bertujuan untuk mengetahui  Sejarah dan Konsep Dasar Psikologi Belajar 

dalam Pendidikan Agama Islam. Melalui tinjauan pustaka, artikel ini diharapkan memberi 

landasan konseptual yang dapat memperkuat pengembangan kurikulum, strategi 

pembelajaran, dan penelitian lanjutan di bidang PAI. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library research) yang berfokus pada 

pengumpulan data dan informasi terkait sejarah serta konsep dasar psikologi belajar dalam 

konteks Pendidikan Agama Islam. Metode analisis yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif, sehingga peneliti berupaya memaparkan, menafsirkan, dan mensintesiskan 

berbagai gagasan yang ditemukan dalam literatur. Sumber data utama berasal dari buku-

buku akademik, artikel jurnal, serta publikasi ilmiah lain yang secara langsung membahas 

psikologi belajar, pendidikan Islam, maupun kajian integratif antara keduanya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sejarah Psikologi Belajar dalam Pendidikan Agama Islam 

Sejarah psikologi belajar memiliki akar yang sangat panjang dan tidak bisa 

dilepaskan dari perkembangan filsafat klasik (Rika & Ramli, 2024). Pemikiran mengenai 

bagaimana manusia memperoleh pengetahuan sudah menjadi perhatian sejak masa Yunani 

kuno. Plato yang hidup pada abad ke-4 sebelum masehi memandang bahwa pengetahuan 

bersifat bawaan dan belajar merupakan proses mengingat kembali pengetahuan yang telah 

ada dalam jiwa (Ekwandani et al., 2022). Pandangan ini menekankan aspek rasional dan 

menempatkan jiwa sebagai pusat dari kegiatan belajar. Aristoteles yang merupakan murid 

Plato mengambil posisi berbeda karena menolak gagasan pengetahuan bawaan. Ia 

berpendapat bahwa pengetahuan diperoleh melalui pengalaman inderawi. Pandangan 
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empiris yang dikemukakan Aristoteles kemudian memberi pengaruh besar terhadap aliran 

empirisme dalam filsafat dan psikologi modern (Situmeang, 2021) 

Perjalanan sejarah psikologi belajar tidak berhenti pada masa filsafat klasik. Abad 

pertengahan menghadirkan pemikir Islam yang memberi kontribusi signifikan terhadap 

kajian jiwa dan ilmu pengetahuan (Fandriyanto et al., 2023). Al-Ghazali menulis secara 

mendalam mengenai jiwa, motivasi, dan proses pencarian ilmu. Dalam karya Ihya 

Ulumuddin, ia menjelaskan bahwa keberhasilan belajar ditentukan oleh kebersihan hati, niat 

yang lurus, serta kedekatan seorang murid dengan gurunya (Mubarok, 2020). Pemikiran 

ini menunjukkan bahwa aspek moral dan spiritual memiliki peran penting dalam proses 

belajar, sebuah perspektif yang sejalan dengan pendekatan humanistik modern. Ibnu 

Khaldun dalam Muqaddimah juga membahas konsep perkembangan peserta didik. Ia 

menekankan bahwa proses belajar harus dilakukan secara bertahap sesuai dengan 

kemampuan anak. Pandangan ini secara tidak langsung mengantisipasi teori 

perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh Piaget beberapa abad kemudian 

(Khumaidah & Hidayati, 2021). 

Masa modern ditandai dengan lahirnya psikologi sebagai ilmu yang berdiri sendiri. 

Wilhelm Wundt mendirikan laboratorium psikologi pertama di Leipzig tahun 1879 

(Sa’adillah et al., 2021). Walaupun Wundt lebih menekankan pada struktur kesadaran, 

perkembangan selanjutnya mengarahkan psikologi pada kajian perilaku. Ivan Pavlov 

melalui eksperimen tentang refleks terkondisi menunjukkan bahwa perilaku dapat 

dibentuk melalui asosiasi stimulus dengan respons (Sairah, 2021a). Penelitian Pavlov 

menjadi dasar lahirnya behaviorisme yang dipelopori oleh John B. Watson. Watson 

menegaskan bahwa psikologi harus mempelajari perilaku yang dapat diamati, bukan isi 

kesadaran yang subjektif (Sairah, 2021). 

Aliran behaviorisme berkembang pesat di Amerika Serikat. B.F. Skinner 

memperkuat pandangan ini dengan teori operant conditioning yang menekankan pentingnya 

konsekuensi berupa reward dan punishment dalam membentuk perilaku (M. Huda et al., 

2023). Teori ini berpengaruh luas dalam dunia pendidikan karena memberikan penjelasan 

praktis mengenai bagaimana guru dapat memodifikasi perilaku belajar siswa. Banyak 

praktik pembelajaran di sekolah yang menggunakan prinsip penguatan positif untuk 

meningkatkan motivasi belajar (M. Huda et al., 2023). 

Kritik terhadap behaviorisme muncul pada pertengahan abad ke-20. Para ilmuwan 
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menilai bahwa manusia tidak bisa dipandang hanya sebagai makhluk yang bereaksi 

terhadap stimulus. Revolusi kognitif menghadirkan paradigma baru yang melihat manusia 

sebagai pemroses informasi (Huda et al., 2023). Jean Piaget memperkenalkan teori 

perkembangan kognitif yang menjelaskan bahwa anak melalui tahapan perkembangan 

tertentu dalam berpikir. Pengetahuan dibangun melalui interaksi aktif dengan lingkungan 

(Huda & Susdarwono, 2023). Jerome Bruner menambahkan bahwa belajar menjadi lebih 

efektif jika siswa menemukan konsep melalui pengalaman langsung, bukan hanya 

menerima informasi dari guru. Albert Bandura memperkaya diskursus dengan teori belajar 

sosial. Ia menunjukkan bahwa manusia belajar tidak hanya dari pengalaman langsung, 

tetapi juga melalui observasi terhadap perilaku orang lain. Konsep modeling yang 

diperkenalkan Bandura menjadi dasar dalam banyak strategi pembelajaran modern. Teori 

ini menunjukkan bahwa interaksi sosial, peran guru, teman sebaya, dan lingkungan sangat 

menentukan keberhasilan belajar (Kurniawan & Darmawan, 2024). 

Selain kognitivisme, aliran humanistik memberikan dimensi baru terhadap 

psikologi belajar. Carl Rogers menekankan pentingnya hubungan yang hangat antara guru 

dan siswa, serta pembelajaran yang berpusat pada siswa. Abraham Maslow melalui teorinya 

tentang hierarki kebutuhan menjelaskan bahwa motivasi belajar akan optimal jika 

kebutuhan dasar siswa terpenuhi (Komarudin et al., 2023). Pandangan humanistik ini 

menekankan bahwa belajar bukan hanya perolehan pengetahuan, melainkan juga 

pertumbuhan pribadi dan aktualisasi diri. Jika perkembangan psikologi belajar dilihat dari 

perspektif sejarah, terlihat adanya pergeseran fokus dari yang semula bersifat mekanistik 

ke arah yang lebih kompleks dan manusiawi (Pujianto et al., 2025). Behaviorisme 

menekankan mekanisme stimulus-respons, kognitivisme menekankan proses mental, dan 

humanisme menekankan makna personal serta pertumbuhan diri. Setiap aliran 

memberikan kontribusi berbeda yang saling melengkapi (Bella et al., 2025). 

Integrasi konsep-konsep psikologi belajar dengan Pendidikan Agama Islam 

menunjukkan hasil yang menarik (Luthfiyani et al., 2025). Al-Ghazali telah menjelaskan 

pentingnya motivasi spiritual dalam belajar. Konsep ini sejalan dengan teori motivasi 

Maslow maupun pandangan Rogers tentang pentingnya keterlibatan emosional dalam 

pendidikan. Pemikiran Ibnu Khaldun tentang tahap perkembangan belajar sesuai 

kemampuan anak memiliki kesamaan dengan gagasan Piaget (Daswati & Fitriani, 2023). 

Fakta ini menunjukkan bahwa pemikir Islam klasik sudah memiliki konsep-konsep yang 

paralel dengan teori psikologi modern, walaupun dikembangkan dalam kerangka 
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keislaman. 

Jadi psikologi belajar berkembang melalui proses panjang yang melibatkan 

pergumulan gagasan dari berbagai zaman. Filsafat klasik memberi fondasi awal, pemikir 

Islam menambahkan dimensi moral dan spiritual, sedangkan teori-teori modern 

memperkaya dengan pendekatan empiris dan ilmiah. Pendidikan Agama Islam dapat 

mengambil manfaat dari semua perkembangan ini dengan cara memilih, mengintegrasikan, 

dan menyesuaikan prinsip-prinsip yang sesuai dengan nilai Islam 

 

Konsep Dasar Psikologi Belajar dalam Pendidikan Agama Islam 

Psikologi belajar merupakan salah satu cabang ilmu psikologi yang secara khusus 

memusatkan perhatian pada bagaimana manusia memperoleh, menyimpan, serta 

memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan (Rohimah et al., 2024). Belajar tidak dapat 

dimaknai hanya sebagai aktivitas menghafal sejumlah informasi, melainkan sebuah proses 

panjang yang menghasilkan perubahan perilaku, pola pikir, serta sikap hidup seseorang 

(Arifuddin & Karim, 2021). Proses ini berlangsung secara terus-menerus sejak manusia 

lahir hingga akhir hayat, sehingga belajar dapat dipahami sebagai aktivitas sepanjang 

kehidupan. Melalui kegiatan belajar, seorang individu membentuk kepribadiannya, menata 

caranya berpikir, dan menyesuaikan diri dengan tuntutan hidup yang dihadapinya (Azzahra 

& Darmiyanti, 2024). 

Belajar sering dijelaskan sebagai perubahan perilaku yang relatif permanen akibat 

pengalaman, latihan, dan interaksi dengan lingkungan. Perubahan ini tidak lahir secara 

tiba-tiba, melainkan membutuhkan pengulangan, pembiasaan, serta pemaknaan dari setiap 

pengalaman yang dialami (Trikusyanti, 2022). Hilgard dan Bower menyatakan bahwa 

belajar merupakan perubahan dalam disposisi atau kemampuan seseorang yang bertahan 

dalam jangka waktu tertentu, dan perubahan tersebut tidak semata-mata muncul dari 

proses pertumbuhan biologis. Artinya, belajar menuntut adanya usaha aktif dari individu 

untuk mengolah informasi dan menjadikannya sebagai dasar pembentukan perilaku baru 

(Rahayu et al., 2025). Dalam Pendidikan Agama Islam, pengertian ini menjadi sangat 

penting karena tujuan pembelajaran agama tidak hanya mengisi akal peserta didik dengan 

pengetahuan teoritis, tetapi juga membentuk sikap moral, kebiasaan baik, serta perilaku 

yang sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan Sunnah (Saifuddin, 2022). 
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Dalam kajian psikologi belajar, aspek kognitif menempati posisi penting. Kognitif 

berkaitan dengan aktivitas mental yang meliputi mengingat, memahami, menghubungkan, 

dan menalar informasi. Teori kognitivisme menjelaskan bahwa peserta didik tidak pasif, 

melainkan berperan aktif dalam mengolah pengetahuan berdasarkan pengalaman yang 

telah diperoleh sebelumnya (Riva’i et al., 2023). Pemahaman terhadap ajaran agama Islam 

sangat memerlukan aktivitas mental yang demikian. Misalnya, seseorang yang mempelajari 

ayat-ayat Al-Qur’an tentang keadilan tidak cukup hanya menghafalnya, tetapi juga harus 

mampu menalar maknanya, memahami hikmahnya, dan menghubungkannya dengan 

situasi kehidupan nyata. Proses belajar agama dengan demikian menuntut kemampuan 

berpikir yang lebih mendalam agar peserta didik tidak berhenti pada tingkat hafalan, tetapi 

juga sampai pada pemahaman yang aplikatif. 

Motivasi memiliki peranan yang tidak dapat diabaikan dalam psikologi belajar. 

Motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas 

belajar. Dorongan tersebut dapat bersumber dari dalam diri individu maupun dari luar 

dirinya (Melati & Susanto, 2023). Dorongan yang bersumber dari dalam diri sering disebut 

motivasi intrinsik, misalnya niat mencari ilmu karena ingin beribadah kepada Allah. 

Sementara dorongan yang berasal dari luar, atau motivasi ekstrinsik, bisa berupa pujian, 

penghargaan, atau dorongan dari guru dan keluarga (Igo, 2023). Abraham Maslow melalui 

teori hierarki kebutuhannya menjelaskan bahwa manusia bergerak karena adanya 

kebutuhan yang ingin dipenuhi. Puncak dari kebutuhan itu adalah aktualisasi diri, yang 

dalam kerangka Pendidikan Agama Islam dapat dipahami sebagai keinginan mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat melalui ilmu dan amal. 

Selain kognitif dan motivasi, pengalaman sosial juga menjadi bagian yang 

menentukan dalam proses belajar (Rahayu et al., 2025). Psikologi belajar mengakui bahwa 

perkembangan manusia sangat dipengaruhi oleh interaksi dengan orang lain. Belajar tidak 

hanya terjadi ketika seorang individu membaca atau merenung sendirian, tetapi juga 

berlangsung melalui percakapan, kerja sama, serta keteladanan dari orang-orang di 

sekitarnya. Seorang peserta didik akan lebih mudah menyerap nilai agama ketika ia melihat 

gurunya mengamalkan apa yang diajarkan, atau ketika ia berpartisipasi dalam kegiatan 

bersama seperti shalat berjamaah, tadarus Al-Qur’an, atau kegiatan sosial kemasyarakatan 

(Njonge, 2023). Nilai-nilai agama yang dialami bersama akan tertanam lebih mendalam 

dibandingkan dengan penjelasan yang hanya disampaikan secara teoritis. 
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Al-Qur’an memberikan landasan yang kuat bagi aktivitas belajar. Allah berfirman 

dalam QS. Al-‘Alaq ayat 1–5: 

نسَانَْ خَلَقَْ. خَلَقَْ الَّذِيْ رَب كَِْ بِاسْمِْ اقْرَأْْ نسَانَْ عَلَّمَْ. بِالْقَلَمِْ عَلَّمَْ الَّذِي. الْْكَْرَمْ  وَرَبُّكَْ اقْرَأْْ. عَلقَْ  مِنْْ الِْْ  لمَْْ مَاْ الِْْ

 يعَْلَمْْ

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah menciptakan 

manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia, yang mengajar manusia 

dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. 

Ayat tersebut menegaskan bahwa belajar merupakan kewajiban setiap insan dan 

menjadi salah satu jalan untuk mengangkat derajat manusia. Aktivitas belajar tidak hanya 

bernilai duniawi, tetapi juga memiliki dimensi spiritual yang menuntun manusia semakin 

dekat kepada Allah. Sejalan dengan itu, Imam Al-Ghazali menekankan bahwa ilmu 

merupakan cahaya yang ditanamkan Allah dalam hati hamba-Nya. Menurut beliau, tujuan 

belajar bukan semata-mata mencari kedudukan atau kemewahan dunia, melainkan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah dan mencapai kebahagiaan abadi di akhirat. Ilmu yang 

tidak diamalkan atau tidak mengarahkan pemiliknya kepada ketaatan justru bisa 

menjerumuskan. Oleh karena itu, dalam kerangka Pendidikan Agama Islam, belajar selalu 

diarahkan pada pembentukan pribadi yang berakhlak mulia serta siap menjadi khalifah 

Allah di muka bumi (Syamelda & Apriliana, 2023). 

Konsep dasar psikologi belajar dengan demikian mencakup empat aspek utama. 

Pertama, perubahan perilaku yang relatif permanen sebagai indikator keberhasilan. Kedua, 

proses kognitif yang memperkuat pemahaman dan menuntut aktivitas mental yang 

mendalam. Ketiga, motivasi yang berfungsi sebagai penggerak semangat belajar, baik yang 

bersumber dari dalam diri maupun dari luar diri. Keempat, pengalaman sosial yang 

memberikan ruang bagi interaksi, kerja sama, dan keteladanan dalam proses internalisasi 

nilai. Keempat aspek ini jika dipadukan, akan membentuk kerangka yang kokoh bagi 

pelaksanaan Pendidikan Agama Islam (Wahyuni & Fadriati, 2022). 

Penerapan keempat aspek tersebut dalam pembelajaran agama dapat dilakukan 

dengan berbagai strategi. Guru dapat membimbing siswa untuk menghafal ayat-ayat Al-

Qur’an sekaligus mendorong mereka memahami maknanya. Pembiasaan doa sebelum 

belajar dapat menjadi sarana perubahan perilaku yang membentuk kebiasaan religius. 

Pemberian penghargaan sederhana bisa meningkatkan motivasi belajar siswa, sementara 

kegiatan bersama seperti shalat berjamaah dan diskusi kelompok tafsir memperkuat 
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pengalaman sosial yang bernilai pendidikan. Dengan demikian, konsep dasar psikologi 

belajar tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif dan dapat memperkaya praktik 

Pendidikan Agama Islam 

 

KESIMPULAN 

Sejarah psikologi belajar menunjukkan perjalanan panjang dari filsafat klasik hingga 

teori modern yang membentuk dasar pemahaman tentang proses belajar manusia. Pemikiran 

Plato dan Aristoteles membuka jalan bagi perdebatan tentang sumber pengetahuan, 

sementara tokoh Islam seperti Al-Ghazali dan Ibnu Khaldun memperkaya dengan dimensi 

spiritual dan moral yang menempatkan hati, niat, serta bimbingan guru sebagai kunci 

keberhasilan belajar. Perkembangan psikologi modern kemudian melahirkan berbagai aliran, 

mulai dari behaviorisme yang menekankan perubahan perilaku, kognitivisme yang fokus pada 

proses berpikir, hingga humanisme yang menekankan pertumbuhan pribadi dan aktualisasi 

diri. Setiap tahap perkembangan tersebut memperluas cara pandang manusia terhadap 

belajar, dari sekadar reaksi mekanistik menjadi proses yang lebih kompleks, reflektif, dan 

manusiawi. 

Dalam Pendidikan Agama Islam (PAI), konsep psikologi belajar memiliki relevansi 

yang kuat karena tujuan pembelajarannya tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga 

membentuk akhlak dan spiritualitas peserta didik. Aspek kognitif, motivasi, perilaku, dan 

sosial yang menjadi inti psikologi belajar dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam yang 

menuntun manusia menuju kesempurnaan diri (insan kamil). Guru PAI dapat mengadaptasi 

teori behavioristik untuk membentuk kebiasaan ibadah, teori kognitif untuk memperdalam 

pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an, dan pendekatan humanistik untuk menumbuhkan 

kesadaran diri dan keikhlasan dalam beramal. Dengan demikian, pembelajaran agama akan 

melahirkan peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara 

moral, emosional, dan spiritual, sesuai dengan tujuan pendidikan Islam yang hakiki. 
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